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ABSTRACT 
This study aims to determine the working capital turnover in increasing the profit of Depot Air Linda. The 

methods used are observation, interviews, surveys, documentation, and literature studies. To analyze 

working capital turnover, the working capital turnover ratio, cash turnover, and inventory turnover were 

used, while the net profit margin was used to determine the profitability of Depot Air Linda. Based on the 

results of the study, it can be concluded that Depot Air Linda is able to increase profitability with its 

existing working capital turnover. Based on the results of the study, it can be concluded that Depot Air 

Linda is able to increase profits with its existing working capital turnover. It is recommended that Depot 

Air Linda improve and maintain its working capital turnover rate to achieve good profitability. 

 

Keywords: working capital turnover analysis, profit, cash turnover, inventory turnover, and net profit 

margin. 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perputaran modal kerja dalam meningkatkan laba Depot Air Lin-

da. Jenis metode yang digunakan yaitu melalui observasi, wawancara, survey, dokumentasi dan studi 

pustaka. Untuk menganalisis perputaran modal kerja maka digunakan rasio perputaran modal kerja (Work-

ing Capital Turn Over), Perputaran Kas (Cash Turnover) dan Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

dan untuk melihat profitabilitas Depot Air Linda maka digunakan Net Profit Margin. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan Depot Air Linda mampu meningkatkan profitabilitas dengan perputaran mod-

al kerja yang ada. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Depot Air Linda mampu meningkatkan 

laba dengan perputaran modal kerja yang ada. Saran yang diharapkan kiranya depot air linda mampu 

meningkat dan menjaga tingkat perputaran modal kerja untuk mewujudkan profitabilitas yang baik. 

Kata kunci: Analisis Perputaran Modal Kerja, Laba,Perputan Kas,Perputaran Persediaan Dan Net Profit 

Margin. 

PENDAHULUAN 
Perputaran modal kerja mencerminkan Panjangnya waktu yang dibutuhkan untuk berputarnya suatu 

unit modal kerja. Dengan menganalisis perputan modal kerja perusahaan, maka akan diketahui berapa lama 

sebuah perusahaan dapat mengembalikan kas di mana perputan modal kerja dimulai dari saat kas 

diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat Kembali lagi menjadi kas.Perputaran 

modal kerja adalah rasio yang mengukur seberapa efisien modal kerja suatu perusahaan digunakan selama 

periode waktu tertentu. Perputaran modal kerja merupakan perbandingan rasio penjualan terhadap terhadap 

modal kerja bersih. Semakin cepat periode perputaran modal kerja maka semakin cepart juga kas dapat 

Kembali dan memberi keuntungan kepada perusahaan.Perputaran modal kerja dihitung sejak uang masuk 
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ke sektor modal sampai Kembali menjadi uang tunai. Perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki stuktur pengelolah keuangan yang transparan dan tanggung jawab. Jika hal ini 

dilakukan dengan benar maka tujusn perusahaan untuk menghasilkan keuntungan akan terpenuhi. 

Modal kerja meruapakan masalah pokok dan topik penting yang seringkali dihadapi oleh perus-

ahaan.Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar atau dana yangharus tersedia untuk mem-

biayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari, misalnyauntuk membayar gaji pegawai, membeli bahan 

baku, membayar hutang dansebagainya. Dana yang dialokasikan tersebut diharapkan diterima kembali da-

rihasil penjualan produk yang dihasilkan dalam waktu yang tidak lama (satu tahun atau kurang dari satu 

tahun). Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk untuk selalu meningkatkan efisiensi kerjanya sehingga 

dicapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan yaitu mencapai laba yang optimal. Laba yang di peroleh 

perusahaan digunakan untuk berbagai kepentingan, salah satunya untuk meningkatkan kesejahteraan perus-

ahaan. Laba yang berkualitas dapat menentukan bagaimana kinerja dari suatu perusahaan dan juga 

mempengaruhi lab perusahaan tersebut dimasa mendatang. Jadi laba pemegang peran penting bagi sebuah 

perusahaan karena laba merupakan alat untuk mengukur keberhasilan dalam suatu usaha dan laba sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak manajemen ataupun invertor.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kadek (2020) [1] Analisis Perputaran Modal 

Kerja Terhadap Peningkatan Laba Pada Koperasi Karyawan PT.Sucofindo (PERSERO) Cabang Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat hasil analisis Return On Asset selama periode 2015-2018 

secara keseluruhan dapat dikatakan baik karena berada diatas standar umum rata-rata industry yaitu 5,08% 

dan berdasarkan perhitungan perputaran modal kerja terhadap peningkatan laba PT.Sucofindo (PERSERO) 

Cabang Makassar terlihat dari perputaran modal kerja dapat dikatakan kurang baik, karena berada di bawah 

standar umum rata-rata industy selama periode 2018 sebesar  3,57%. Depot Air Linda bergerak dalam 

bidang industri yang melakukan proses pengelolaan air baku menjadi air minum yang diisikan kegalon, dan 

dijual langsung kepada masyarakat sekitar yang terletak di Jln Barokah. Depot Air Linda ini bisa dikatakan 

sebagai Depot Air yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat sekitar, dimana kehidupan masyarakat sekitar 

sangat membutuhkan air bersih untuk kelangsungan hidup. Tentu dalam hal ini modal kerja yang 

dibutuhkan paling utama untuk mencapai dan meningkatkan keuntungan perusahaan serta membantu 

perusahaan dalam mengambil keputusan. Berdasarkan hasi laporan keuangan di Depot Air Linda mulai dari 

tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 terdapat masalah menunjukkan adanya penurunan terhadap modal 

kerja Depot air minum yang diikuti dengan menurunnya laba bersih.Berikut data laporan keuangan 

berdasarkan penelian dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. 

Tabel 1 Data Jumlah Modal Kerja Dan Laba Pada Depot Air LindaTahun 2021-2023 

Tahun 
Total Modal Kerja 

(dalam bentuk rupiah) 

Pendapatan Laba 

(dalam bentuk rupiah) 

2021 Rp. 102.285.000. Rp. 40.914.000. 

2022 Rp. 210.550.700. Rp. 94.747.815. 

2023 Rp.425.260.800. Rp.212.630.400. 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan table data usaha Depot Air Linda selama tiga tahun menunjukkan adanya kenaikan modal 

kerja yang drastis, dilihat dari tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 80% yaitu dari 102.285.000 naik 

menjadi 210.550.700. Sementara itu pendapatan laba mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Dapat 

dilihat dari tahun 2023, dimana saat perputaran modal kerja yang cukup tinggi yaitu sebesar 425.260.800 

tingkat perolehan laba pendapatannya hanya sebesar 212.630.400. Jauh berbeda dengan yang terjadi dita-

hun 2021 dimana tingkat perputaran modal kerja yang cukup rendah yaitu sebesar 40.914.000. tetapi mam-

pu memperoleh laba yang cukup tinggi dibandingkan dengan pendapatan laba ditahun selanjutnya.  Dari 

data diatas untuk mengetahui penggunaan analisis perputaran modal kerja yaitu dengan menggunakan Ra-

sio Profitabilitas (Net profit margin) dan Perputaran Modal Kerja (Working capital turnover), Perputaran 

piutang (Reveivable Turnover), Perputaran Persediaan (Iventory Turnover). 
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METODE  

Metode Pengumpulan Data. 

Dalam melengkapi hasil penelitian ini, maka penulis melakukan pengumpulan data dengan cara: 

1. Dokumentasi, adalah informasi yang bisa diperoleh melalui fakta yang tersimpan dalambentuk surat, 

catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cendramata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa 

dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi dimasa silam. 

2. Wawancara, adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara 

Tanya jawab antara peneliti dan informan atau subjek penelitian dengan kemajuan teknologi informasi 

saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. metode 

ini dilakukan dengan pihak pihak yang bersangkutan 

3. Studi keputusan pengumpulan data melalui keputusan adalah metode penelitian dengan mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan penelitian yang bersal dari buku- buku dan literature-literatul. 

Metode Analisis Data 

 Untuk menganalisis data masalah dan menjawab hipotesis yang telah dikemukakan dalam penelitian 

ini, digunakan metode kuantitatif, bertujuan menguji secara kuantitatif penggunaan modal kerja terhadap 

pengeluaran kredit depot air Linda, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Perputaran Modal Kerja  

 Modal kerja adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan 

modal kerja perusahaan selama selama periode tertentu. Artinya berapa kali modal kerja perusahaan 

yang berputar suatu periode. Rumus perputaran modal kerja: 

         Perputaran modal kerja =                   Penjualan    X 1kali 

                    Modal 

b. Perputaran Kas 

Perputaran kas adalah berapa kali uang kas berputar dalam satu tahun dan merupakan perbandingan 

antara penjualan dengan rata-rata kas. Perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena 

perputaran kas yang semakin tinggi akan semakin baik, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efisien dalam penggunaan kas. Demikian pula sebaliknya, dengan semakin rendahnya 

perputaraan kas mengakibatkan berkurangnya tingkat profitabilitas perusahaan dikarenakan banyak 

uang yang tidak produktif. Rumus dari perputaran kas antara lain: 

         Perputaran Piutang =    Penjualan  

     Rata-rata Kas 

c. Perputaran Persediaan  

Perputaran persediaan adalah jenis rasio efesiensi yang menunjukkan seberapa efektif persediaan 

dikelola dengan membandingkan harga pokok penjualan dengan persediaan. Rumus perputaran 

persediaan antara lain: 

         Perputaran Persediaan =           Penjualan     

             Rata-rata Persediaan 

d. Rasio Profitabilitas: 

Net Profit Margin adalah mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto 

dari setiap penjualannya. Semakin tinggi nilai net profit margin maka menunjukkan semakin baik. Net 

Profit Margin dihitung dengan rumus berikut:  

Net Profil Margin (NPM) = Penjualan – HPP   X100% 

     Penjualan 

HASIL  

Data Neraca Depot Air Linda 

Tabel 2 Depot Air Linda NERACA Periode 2021-2023 
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AKTIVA 2021 2022 2023 

Aktiva Lancar       

Kas Rp. 90.800.000 Rp. 197.154.000 Rp. 399.810.800 

Perlengkapan Rp. 10.485.000 Rp. 13.396.700 Rp. 20.450.000 

Persediaan Rp. 1.000.000 Rp. 3.000.000 Rp. 5.000.000 

Jumlah Aktiva Lancar Rp. 102.285.000 Rp. 210.550.700 Rp. 425.260.800 

Aktiva Tetap       

Bangunan Rp. 50.000.000 Rp. 60.000.000 Rp.80.000.000 

Akm. Peny Bangunan  (Rp. 5.000.000) (Rp. 10.000.000) (Rp.15.000.000) 

Toren Air Rp. 10.500.000 Rp. 20.800.000 Rp. 25.500.000 

Akm. Peny Toren Air (Rp. 5.500.000) (Rp. 10.800.000) (Rp.15.500.000) 

Mesin Rp.30.000.000 Rp. 35.000.000 Rp. 40.000.000 

Akm. Peny Mesin (Rp. 15.000.000) (Rp. 17.000.000) (Rp. 20.000.000) 

Meubelair Rp.3.000.000 Rp. 5.000.000 Rp. 8.000.000 

Akm. Peny Meubelair (Rp. 1.500.000) (Rp.2.300.000) (Rp. 3.500.000) 

Motor  Rp. 35.000.000 Rp.38.800.000 Rp.40.000.000 

Akm. Peny Motor (Rp.23.000.000) (Rp. 25.000.000) (Rp. 28.000.000) 

TOTAL AKTIVA Rp. 180.785.000 Rp. 305.050.700 Rp.536.760.800 

 

PASIVA 2021 2022 2023 

Utang Rp. 82.984.900 Rp. 150.790.300 Rp. 213.330.000 

Modal Rp. 97.800.100 Rp.154.260.400 Rp. 323.460.800 

TOTAL PASIVA Rp. 180.785.000 Rp. 305.050.700 Rp.536.760.800 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Data Laporan Laba Rugi 

Tabel 3 Depot Air Linda Laporan Laba Rugi Periode 2021-2023 

  2021 2022 2023 

Penjualan  Rp. 135.500.000 Rp. 160.000.000 Rp.210.800.000 

HPP Rp. 51.000.000 Rp. 53.000.000 Rp. 56.000.000 

Laba Kotor Rp. 84.500.000 Rp. 107.000.000 Rp. 154.800.000 

Beban Usaha 

Beban Listrik & Tlpn Rp. 10.000.000 Rp. 15.000.000 Rp. 20.000.000 

Beban Gaji Rp. 35.000.000 Rp. 40.000.000 Rp. 45.000.000 

Beban Transportasi Rp. 3.000.000 Rp. 5.000.000 Rp. 7.000.000 

Beban Lain-lain Rp. 3.000.000 Rp. 3.500.000 Rp. 4.000.000 

Beban Perlengkapan  Rp. 3.500.000 Rp. 5.000.000 Rp. 7.000.000 

Beban Peny Bangunan Rp. 4.000.000 Rp. 6.000.000 Rp. 10.000.000 

Jumlah Beban  Rp. 58.500.000 Rp. 74.500.000 Rp.93.000.000 

LABA BERSIH  Rp. 26.000.000 Rp. 32.500.000 Rp. 61.800.000 

      Sumber: Data Diolah, 2023 
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Berdasarkan data tabel diatas, diketahui laba bersih yang di peroleh oleh Depot Air Linda adalah untuk 

tahun 2021 laba bersih senilai Rp 26.000.000, dan pada tahun 2022 laba bersihnya senilai Rp 32.500.000. 

yang dimana yang itu artinya mengalami kenaikan sebesar Rp. 6.500.000. Dan pada tahun 2023 mengala-

min kenaikan lagi  mencapai di angka Rp 61.800.000. yang dimana artinya pada tahun 2022 sampai tahun 

2023 mengalami kenaikan juga senilai Rp 29.300.000. 

 

PEMBAHASAN 
Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Berdasarkan perumusan masalah yang dipaparkan pada bab 1, maka dalam pembahasan ini akan men-

jawab pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. Semakin tinggi perputaran modal kerja yang 

rendah dapat menghambat pertumbuhan Perusahaan dan menurunkan profitabilitasnya sehingga menyebab-

kan banyaknya faktor seperti rendahnya perputaran piutang atau persedian atau juga disebabkan oleh saldo 

kas yang terlalu besar. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran modal kerja mengalami fluktuasi 

atau terjadinya  penurunan disetiap tahun. Tahun 2021 perputaran modal kerja koperasi sebesar 1,32 kali 

artinya kemampuan perusahaan dalam mengelolah modal kerja selama satu peroiode berputar sebanyak 

1,32 kali. Tahun 2022 perputaran modal kerja mengalami penurunan menjadi 0,75 kali, pada tahun 2023 

berikutnya mengalami penurunan kembali menjadi 0,49 kali. Standar umum atau rata-rata industri untuk 

perputaran modal kerja adalah 6 kali. Dapat dilihat bahwa perputaran modal kerja pada Depot Air Linda 

selama periode 2021-2023 dikatakan kurang baik kaena perputaran modal kerja masih dibawah standar 

umum yaitu 6 kali. 

Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Berdasarkan perumusan masalah yang dipaparkan pada bab 1, maka dalam pembahasan ini akan men-

jawab pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas. Perputaran kas yang semakin tinggi akan semakin 

baik, karena ini menunjukkan semakin efisien di dalam penggunaan kas. Yang artinya semakin tinggi per-

putaran kas maka semakin tinggi pula profitabilitas. Dari hasil analisis perputaran piutang menunjukkan 

bahwa perputaran kas dalam keadaan fluktuasi. Pada tahun 2021 perputaran kas meningkat menjadi 1,93 

kali dari tahun sebelumnya. Tetapi pada tahun berikutnya terjadi penurunan  yaitu tahun 2022 sebanyak 

1,86 kali dan pada tahun 2023 perputaran kas menaik menjadi 2,32 kali. Standar umum atau rata-rata indus-

try perputaran piutang adalah 7,2 kali. Sehingga dapat dikatakan bahwa perputaran piutang pada Depot Air 

Linda kurang baik karena tidak mencapai standar di tahun 2021, 2022 dan tahun 2023. 

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Berdasarkan perumusan masalah yang dipaparkan pada bab 1, maka dalam pembahasan ini akan men-

jawab pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas.  semakin tinggi tingkat perputaran persediaan 

maka jumlah dana yang tertanam dalam persediaan akan semakin besar dan semakin cepat untuk mening-

katkan laba. Yang artinya semakin tinggi perputaran piutang maka semakin tinggi pula profitabilitas. Hasil 

analisis perputaran persediaan menunjukkan bahwa perputaran persediaan mengalami meningkatan disetiap 

tahun. Tahun 2021 perputaran persediaan sebanyak 169,37 kali, tahun 2022 menurun menjadi 94,11 kali 

dan pada tahun 2023 terjadi penurunan  drastis yaitu sebanyak 84,32 kali. Standar umum atau rata-rata in-

dustri pada rasio ini adalah 3,4 kali. Sehingga dapat dikatakan bahwa perputaran persediaan pada Depot Air 

Linda sangat baik karena berada diatas standar umum ratarata industri. 

Net Profit Margin (NPM)  

Berdasarkan perumusan masalah yang dipaparkan pada bab 1, maka dalam pembahasan ini akan men-

jawab pengaruh perputaran Net Profit Margin terhadap profitabilitas tidak berpengaruh terhadap laba kare-

na peusahaan efektif dalam mengelolah biaya dan penghasilan laba bersih yang lebih. Hasil dari Net Profit 

Margin (NPM) menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh koperasi dari segi penggunaan 

asset. Dilihat dari hasil analisis NPM mengalami kenaikan disetiap tahunnya. Tahun 2021 menghasilkan 

NPM sebesar 62% artinya setiap rupiah aktiva yang digunakan menghasilkan keuntungan Rp.0,62. Tahun 
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2022 menunjukkan NPM sebesar 0,66% artinya setiap rupiah aktiva yang digunakan menghasilkan keun-

tungan sebesar 0,66. Dan tahun 2023 menunjukkan NPM sebesar 73% artinya setiap rupiah asset aktiva 

yang digunakan menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,73. Standar umum atau rata-rata industri Net Prof-

it Margin (NPM) adalah 20%. Dapat dilihat dari hasil analisis NPM padaDepot Air Linda mengalami ke-

naikan disetiap tahunnya tetapi masih berada diatas angka standar umum NPM, sehingga dalam segi 

penggunaan asset masih dikatakan baik.. 

SIMPULAN 
Hasil analisis perputaran modal kerja dalam peningkatan laba pada Depot Air Linda periode 2021-2023 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis perputaran modal kerja (working capital turn over) menunjukan bahwa 

penggunaan modal kerja pada Depot Air Linda, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa perputaran 

modal kerja pada tahun 2021 sebanyak 1,32 kali, pada 2022 mengalami penurunan sebanyak 0,62 kali, 

dan pada tahun 2023 mengalami penurunan Kembali sebanyak 0,37 kali. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan masih berada diatas dari rata-rata standar industri yang telah ditetapkan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa depot air Linda telah cukup efektif dalam mengelola modal kerjanya. untuk 

meningkatkan profitabilitasnya.  

2. Perputaran Kas pada Depot Air Linda dapat dikatakan kurang baik, karena adanya peningkatan dan 

penurunan disetiap tahun dan masih berada dibawah standar umum rata-rata industry. Dapat dilihat 

dari tahun 2021 sebanyak 1.93 dan pada tahun 2022 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 

1,86 kali yang artinya terjadi penurunan sebesar 19%. Tahun 2023 perputaran modal kerja mengalami 

peningkatan menjadi 2,32 kali. 

3. Perputaran Persediaan pada Depot Air Linda dapat dikatakan kurang baik, karena adanya penurunan 

disetiap tahunnya dan hasil analisis menunjukkan diatas standar umum rata-rata industry. Pada tahun 

2021 sebesar 169,3 kali artinya kemampuan perputaran persediaan berputar sebanyak 169,3 kali dalam 

satu periode. pada tahun 2022 mengalami penurunan sebanyak 94,1 kali, dimana pada tahun 2022 

mengalami penurunan sebesar 19%. Sedangkan pada tahun 2023 sebanyak 84,3 kali, artinya tahun 

2023 mengalami penurunan kembali sebesar 37%. Dimana perputaran piutang mengalami penurunan. 

di setiap tahunnya sehingga dikatakan belum efesien dalam penggunaan perputaran persediaan 

4. Berdasarkan hasil analisis profitabilitas yaitu dengan menggunakan rasio net profit margin hasil yang 

didapatkan menunjukan peningkatan selama tiga periode terakhir pada tahun 2020 sebesar 62%, 

mengalami kenaikan pada tahun 2021 sebesar 66%. Dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan 

sebesar 73%. Disebabkan semakin rendah hutang lancar yang digunakan perusahaan maka modal kerja 

menjadi tinggi karena meningkatkan hasil penjualan sehingga laba akan naik dan tingkat profitabilitas 

(NPM) semakin tinggi Dengan itu menunjukan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas 
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